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mendengar, siswa SMP Kota Langsa mendapatkan nilai rata-rata
pada taraf baik. Pada kompetensi berbicara, mengalami
penurunan. Hanya terdapat 26 siswa atau 26,3% Yyang snagat baik
dalam berbicara menggunakan bahasa Aceh. Kompetensi
membaca siswa mendapatkan grade rata-rata sedang. Terakhir,
pada kompetensi menulis taraf penguasaan bahasa Aceh siswa
SMP Kota Langsa berada pada taraf baik. Namun, jumlah siswa
yang menguasai kemampuan menulis dengan sangat baik hanya
10,1%.

Kata kunci: repertoar, bahasa aceh, berbahasa, siswa

PENDAHULUAN

Kajian kebahasaan merupakan suatu bidang kajian linguistik yang membahas tentang
pola Bahasa secara menyeluruh termasuk perilaku bahasa dan pemakainya. Pembahasan
tentang bahasa tidak bisa dipisahkan dengan pemakai atau pengguna bahasa yaitu manusia dan
tujuan berbahasa yaitu untuk manusia saling berkomunikasi dalam satu masyarakat. Bahasa
bukan hanya milik individu, tapi bahasa juga adalah milik masyarakat. Bahasa sebagai alat
komunikasi atau alat interaksi yang hanya dapat dimiliki manusia.bahasa pada hakikatnya
tercipta sebagai media komunikasi antara suatu kelompok dengan kelompok manusia lainnya.

Hakikat keberadaan bahasa tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia
(Puspasari, 2018). Hakikat makna bahasa dan keberadaan bahasa senantiasa memproyeksikan
kehidupan manusia yang sifatnya tidak terbatas dan kompleks. Penggunaan Bahasa semakin
hari semakin berubah sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Bahasa
Aceh secara detail dapat dilihat telah terjadi banyak pergeseran dalam penggunaan kosakata.
Hal itu membuat banyak kosakata Bahasa Aceh yang sudah bergeser dengan penggunaan
Bahasa Indonesia. Bahkan beberapa kata yang dulunya pernah ada dalam Bahasa Aceh sudah
menjadi arkais. Seperti kata somprong, mablien, dan lainnya.

Sikap taat azas masyarakat Indonesia terhadap penggunaan kaidah-kaidah kebahasaan
sesuai konteks komunikasi masih dipertanyakan. Terpinggirnya bahasa dalam suatu daerah
diantaranya ditandai oleh memudarnya kebanggaan terhadap bahasa Indonesia yang baku dan
benar, terutama di kalangan anak muda (Sulistyaningsih, 2014). Penelitian-penelitian terhadap
penggunaan Bahasa dalam kalangan masyarakat sudah sering dilaksanakan. Dalam satu
dasawarsa terakhir, banyak tesis, disertasi, dan artikel jurnal yang mengambil topik tentang
Bahasa dan pemertahanan Bahasa. Bahasa perlu dilakukan repertoar untuk pemertahanannya
agar tidak punah (VanDam, 2007, Torto, 2008, Ugot 2012). Di Indonesia, sudah banyak ide
yang ditawarkan dan diterapkan untuk menunda kepunahan bahasa ibu atau Bahasa daerah
(Abushihab, 2015, Fiorentino, 2017). Solusi yang ditawarkan tersebut antara lain adanya
regulasi atau undang-undang perlindungan bahasa daerah, peningkatan kuantitas dan kualitas
pengajaran bahasa daerah, revitalisasi bahasa daerah, dan menumbuhkan kecintaan
masyarakat terhadap bahasa daerah.

Pemerintah Aceh, pada tahun 2023 telah diterbitkan Instruksi Gubernur Aceh Nomor
05/INSTR/2023 tentang Penggunaan Bahasa Aceh, Aksara Aceh, dan Sastra Aceh (Ingub,
2013). Hal itu menjadi suatu cara yang dilakukan oleh pemerintah Aceh untuk merevitalisasi
Bahasa Aceh pada kalangan remaja. Revitalisasi dilakukan sebagai upaya untuk
mengembalikan Bahasa yang terancam punah (Hinton dalam Budiyanto, 2016). Instruksi
gubernur tersebut memiliki beberapa poin, salah satunya adalah berupa arahan kepada
bupati/walikota untuk mengoordinir, Menyusun, dan memasukkan mata pelajaran Bahasa
Aceh atau Bahasa daerah ke dalam kurikulum muatan lokal pada SD/MI, SMP/MTS,
SMA/SMK/MA dan SLB sesuai kewenangan. Hal tersebut menegaskan bahwa revitalisasi
Bahasa daerah dimulai dari tingkat sekolah.
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Sehubungan dengan hal itu, pengajaran bahasa sebagai muatan lokal di sekolah-
sekolah dari jenjang SD/MI, SMP/MTs, bahkan hingga SMA/MA/SMK bersifat sangat urgen.
Tiga alasan penting guna revitalisasi Bahasa di sekolah adalah (1) pengajaran bahasa daerah di
sekolah akan semakin melegitimasi bagi upaya pemeliharaan bahasa daerah dan menjadi
tindakan preventif untuk mencegah kepunahan bahasa daerah; (2) pengajaran bahasa daerah di
sekolah- sekolah dasar hingga menengah akan semakin menggairahkan peserta didik dalam
belajar sejarah dan budaya lokal; serta (3) dengan mempelajari bahasa daerah akan diperoleh
pemahaman secara empirik tentang makna keanekaragaman dalam ketunggalikaan suku-suku
bangsa yang terdapat di Indonesia (Mahsun, 2011).

Upaya revitalisasi yang dicanangkan demi perlindungan Bahasa Aceh adalah dengan
melakukan penelitian tentang repertoar penggunaan Bahasa Aceh pada siswa. Repertoar
adalah penguasaan bahasa beserta semua ragamnya (Wildan, 2010). Dalam konteks
kebahasaan atau linguistik revitalisasi berarti menghidupkan kembali atau memberikan
vitalitas atau energi baru pada bahasa Indonesia, sehingga dapat kembali pada norma- norma
atau kaidah-kaidah yang telah ditetapkan sebagai acuan berbahasa yang benar (Sartini, 2014).

Penelitian ini adalah suatu upaya untuk mendata dan mendokumentasikan kosakata
Bahasa Aceh yang dipahami oleh siswa di Kota Langsa. Sebagaimana diketahui bahwa kota
Langsa adalah salah satu wilayah di Aceh yang memiliki kemajemukan dalam suku dan
budaya. Hal itu membuat proses penggunaan Bahasa Aceh tergerus dengan penggunaan
Bahasa Indonesia. Rumusan masalah yang ingin diidentifikasi dalam penelitian ini adalah
tingkat penguasaan Bahasa Aceh oleh siswa SMP di Kota Langsa dan pola revitalisasi Bahasa
yang akan dilakukan untuk mempertahankan Bahasa Aceh pada institusi Pendidikan di Kota
Langsa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan pemecahan masalahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan empiris dan pendekatan komparatif dengan berpegang pada penelitian
kualitatif deskriptif (Arikunto, 2019, Moleong, 2010). Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan observasi yang
mrupakan pengamatan sistematis untuk menghasilkan data (Hasanah, 2016). Selain itu, juga
digunakan Teknik wawancara, dan kuesioner (Angket). Data yang diperoleh cendrung data
kualitatif, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk
memahami makna, memahami keunikan, mengkonstribusi fenomena, dan menemukan
hipotesis.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMP Kota Langsa.
Adapun siswa yang diambil dengan Teknik purposive sampling dari keseluruhan sekolah
yang ada di Kota Langsa. Sekolah yang ditargetkan akan menjadi lokasi penelitian adalah (1)
SMP Negeri 4 Langsa, (2) SMP Negeri 5 Langsa, dan (3) SMP Negeri 7 Langsa. Data
dianalisis dengan tiga tahapan yaitu (1) reduksi data untuk nenyederhanakan data yang ada di
lapangan, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian ini
bersifat sementara, dan dapat berkembang setelah dilakukannya penelitian dilapangan. Setelah
dari lapangan, temuan-temuan yang berupa gambaran objek dan temuan yang berupa
deskripsi akan menjadi jelas dan valid.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ragam Bahasa yang Dikuasai oleh siswa SMP Kota Langsa

Terdapat 99 orang responden yang berasal dari siswa SMP Kota Langsa yang
dijadikan sumber data dalam penelitian ini diketahui bahwa siswa mampu menggunakan
beberapa Bahasa dalam kehidupan sehari-harinya. Siswa yang menjadi responden terdiri dari
35 siswa kelas VII atau sebanyak 35,4%. Siswa kelas 40 orang atau sebanyak 40,4% dan
terakhir siswa kelas IX sebanyak 24 siswa atau 24,2%. Data Bahasa yang dikuasai oleh
siswa SMP di Kota Langsa dapat dipaparkan seperti dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Bahasa yang dikuasai siswa SMP Kota Langsa

Bahasa Jumlah Siswa Persentase
Bahasa Indonesia 80 siswa 80,8%
Bahasa Aceh 60 siswa 60,6%
Bahasa Asing 3 siswa 3%
Bahasa Daerah lainnya 1 siswa 1%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa SMP di Kota Langsa yaitu
siswa SMP Negeri 4 Langsa, SMP Negeri 5, dan SMP Negeri 7 Langsa menguasai
setidaknya dua Bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Aceh. dari 99 siswa yang menjadi
responden, terdapat 80 orang mampu secara baik berbahasa Indonesia atau 80,8%. Terdapat
60 siswa yang mampu berbahasa Aceh atau 60,6%. Diantara 99 siswa tersebtu terdapat 3
orang atau 3% yang mampu berbahasa asing dan hanya 1% yang mampu menguasai Bahasa
daerah lainnya yang ada di Indonesia.

Sebagai wilayah yang merupakan Kawasan majemuk yang terdiri dari berbagai suku,
Kota Langsa sudah seluruh sekolah menerapkan pembelajaran menggunakan Bahasa
Indonesia sebagai Bahasa pengantar. Siswa yang merupakan suku Aceh masih menggunakan
Bahasa Aceh sebagai Bahasa pengantar dalam pergaulan di lingkungan tempat tinggal. Hal
itulah yang membuat siswa SMP di Kota Langsa merupakan bilingual atau penutur dua
Bahasa.

Taraf Penguasaan Bahasa Aceh Siswa SMP Kota Langsa

Penelitian ini memfokuskan tentang penguasaan Bahasa Aceh siswa SMP di Kota
Langsa dalam empat kompetensi berbahasa yaitu kompetensi mendengar, kompetensi
berbicara, kompetensi membaca, dan kompetensi menulis menggunakan Bahasa Aceh.
peneliti mengkaji tentang taraf penguasaan Bahasa Aceh yang dimiliki oleh siswa SMP di
Kota Langsa. Taraf penguasaan pada penelitian ini dikategorikan menjadi 5 yaitu (1) sangat
baik, (2) baik, (3) sedang, (4) kurang, dan (5) sangat kurang. Hasil penelitian yang telah
dilakukan mendapatkan gambaran sebagai berikut.

Tabel 2. Kemampuan Mendengar dalam Bahasa Aceh

Bahasa Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 33 siswa 33,3%
Baik 31 siswa 31,3%
Sedang 20 siswa 20,2%
Kurang 11 siswa 11,1%
Sangat Kurang 4 Siswa 4%

Berdasarkan data hasil penelitian dalam tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa
kemampuan siswa SMP Kota Langsa dalam mendengarkan kosa kata dalam Bahasa Aceh
berada pada tataran baik. Sebanyak 33 siswa mampu mendengar dalam pembicaraan dalam
Bahasa aceh dengan sangat baik atau sebesar 33,3% diantara 99 responden. Siswa yang
mampu mendengar dengan baik berjumlah 31 siswa atau 31,3%. Selain itu, terdapat 20,2%
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siswa yang masih berada pada kategori sedang dalam memahami Bahasa Aceh dalam
kompetensi mendengar. Terdapat 11 orang siswa yang masih kurang dalam kompetensi
mendengar pembicaraan dalam Bahasa aceh atau 11,1%. Terakhir, masihbada 4% siswa atau
4 siswa yang belum mampu mendengarkan pembicaraan dalam Bahasa Aceh. Berdasarkan
hasil ini diketahui bahwa rata-rata siswa di SMP Kota Langsa mampu mendengar dengan
baik kosa kata atau kalimat yang diucapkan oleh penutur menggunakan Bahasa Aceh. hal
tersebut merupakan suatu hal positif bagi pengembangan dan revitalisasi Bahasa Aceh di
Kota Langsa yang merupakan wilayah majemuk dan perbatasan dengan Sumatra Utara.

Tabel 3. Kemampuan Berbicara Menggunakan Bahasa Aceh

Bahasa Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 26 siswa 26,3%
Baik 29 siswa 29,3%
Sedang 23 siswa 23,2%
Kurang 14 siswa 14,1%
Sangat Kurang 7 Siswa 7,1%

Data jumlah siswa SMP Kota Langsa yang bisa berbicara menggunakan Bahasa
Aceh mengalami penurunan dari jumlah yang bisa mendengar. Hal ini mungkin terjadi
karena ada siswa yang mampu mengerti apa yang dibicarakan dalam Bahasa Aceh, namum
tidak mampu untuk berkomunikasi dengan Bahasa Aceh. tercatat ada 26 siswa atau 26,3%
siswa di SMP Kota Langsa yang sangat baik dalam berbicara menggunakan Bahasa Aceh.
ada 29 siswa atau 29,3% siswa yang baik dalam berbicara Bahasa Aceh. Terdapat 23 siswa
atau 23,2% yang berada pada kategori sedang. Ada 14 siswa atau 14,1% siswa yang berada
pada kategori sedang dan hal yang sangat kurang sebanyak 7 siswa atau 7,1%. Tabel 3 ini
menjelaskan bahwa siswa di Langsa mampu berbicara menggunakan Bahasa aceh pada taraf

baik secara rata-rata.
Tabel 4. Kemampuan Membaca

Bahasa Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 13 siswa 13,1%
Baik 27 siswa 27,3%
Sedang 38 siswa 38,4%
Kurang 15 siswa 15,2%
Sangat Kurang 6 Siswa 6,1%

Pada kemampuan membaca berrdasarkan tabel 4 diketahui bahwa siswa SMP Kota
Langsa memiliki kompetensi membaca pada taraf sedang secara rata-rata. Hal itu terbukti
dengan adanya 13 siswa atau 13,1% yang sangat baik dalam membaca. Terdapat 27 siswa
atau 27,3% yang memiliki taraf membaca pada kategori baik. Terdapat 38 siswa atau 38,4%
yang kompetensi membacanya masih pada taraf sedang. Ada 15 siswa (15,2%) yang berada
pada taraf kurang dan 6 siswa atau 6,1% yang sangat kurang dalam memahami bacaan
berbahasa Aceh. Hal ini didasari kurangnya bacaan yang ditulis dalam Bahasa Aceh
sehingga pemahaman siswa terkait kosakata Bahasa dan cara baca ejaan Bahasa Aceh masih
berada pada taraf sedang.

Tabel 5. Kemampuan Menulis Kata atau Kalimat

Bahasa Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 10 siswa 10,1%
Baik 36 siswa 36,4%
Sedang 29 siswa 29,3%
Kurang 19 siswa 19,2%
Sangat Kurang 5 Siswa 5,1%
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Berbanding terbalik dengan beberapa kompetensi sebelumnya. Pada kompetensi menulis,
hanya sedikit siswa SMP Kota Langsa yang berada pada taraf sangat baik. Hanya ada 10
siswa atau 10,1% yang sangat baik dalam menulis Bahasa Aceh. terdapat 36 siswa atau
36,4% yang masih berada pada taraf baik. Ada 29 siswa atau 29,3% yang berada pada taraf
sedang. Selebihnya terdapat 19 siswa atau 19,2% siswa yang kurang dalam menulis kosa
kata atau kalimat dalam Bahasa Aceh. terakhir, ada 5 siswa atau 5,1% yang sama sekali
tidak bisa menulis menggunakan Bahasa Aceh.

KESIMPULAN

Penguasaan bahasa Aceh siswa SMP Kota Langsa sudah berada pada taraf yang baik
secara keseluruhan. Siswa 80,8% mampu menguasai bahasa Indonesia secara baik dan 60,6%
diantara menggunakan bahasa Aceh dalam kehidupan sehari-hari. Dari 99 responden
didapatkan bahwa empat kompetensi berbahasa yang diteliti, hanya ada satu aspek yang
masih berada pada taraf sedang. Pada kompetensi mendengar, siswa SMP Kota Langsa
mendapatkan nilai rata-rata pada taraf baik. Pada kompetensi berbicara, mengalami
penurunan. Hanya terdapat 26 siswa atau 26,3% yang snagat baik dalam berbicara
menggunakan bahasa Aceh. Kompetensi membaca siswa mendapatkan grade rata-rata sedang.
Hal ini ini didasari kurangnya bacaan yang ditulis dalam Bahasa Aceh sehingga pemahaman
siswa terkait kosakata Bahasa dan cara baca ejaan Bahasa aceh masih berada pada taraf
sedang. Terakhir, pada kompetensi menulis taraf penguasaan bahasa Aceh siswa SMP Kota
Langsa berada pada taraf baik. Namun, jumlah siswa yang menguasai kemampuan menulis
dengan sangat baik hanya 10,1%.

Merujuk pada hal tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa SMP Kota Langsa secara
keseluruhan sudah baik dalam penguasaan Bahasa Aceh. Namun, untuk proses revitalisasi
Bahasa Aceh di kalangan siswa dibutuhkan berbagaia macam pelatihan yang diberikan oleh
guru atau dinas Pendidikan untuk membuat siswa mampu membaca Bahasa Aceh yang saat
ini masih pada taraf sedang. Siswa harus diperkenalkan ejaan dan jenis kata dalam Bahasa
Aceh.
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